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Abstrak

Beriring berkembangnya teknologi yang pesat ini, penggunaan teknologi informasi pun
sangat di butuhkan banyak perusahaan juga diri sendiri. Untuk itu banyak sekali orang yang
memiliki minat untuk melakukan training IT, selain untuk menambah pengetahuan, training
IT juga bagus untuk meningkatkan karir. PT Netsolution merupakan salah satu perusahaan
yang menyediakan layanan training IT. Dalam bisnisnya pasti mempunyai sekumpulan data
peserta training yang sangat banyak, oleh karena itu data harus dapat diolah dengan baik dan
rapi. Penelitian ini dilakukan dalam rangka membantu tim Sales & Marketing untuk mem-
prediksi jumlah peserta training baru, sehingga admin dapat menyiapkan jadwal training
yang diprediksi akan mengalami kenaikan dalam tiap tahunnya. Dalam kasus ini metode Lin-
ear Regression adalah sebuah metode yang bisa membantu mengestimasi atau memprediksi
peserta training baru dimasa yang akan datang. Software yang akan digunakan untuk men-
erapkan metode Linear Regression yaitu RapidMiner dan menghasilkan Performance dengan
nilai RMSE sebesar 0.503 yang menunjukan performa yang bagus dan hasil prediksi yang

cukup akurat.
Kata kunci :

Pendahuluan

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) semakin
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir
dan menjadi bagian penting dalam kegiatan bis-
nis. Hal tersebut menuntut setiap perusahaan un-
tuk terus berinovasi dan mengembangkan kemam-
puan karyawan dalam bidang Teknologi informasi
dan komunikasi.

Pelatihan atau training adalah suatu in-
vestasi penting bagi setiap perusahaan un-
tuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
karyawan mereka dalam bidang Teknologi Infor-
masi dan Komunikasi (TIK). PT. NetSolution
menawarkan layanan pelatihan atau training IT se-
bagai salah satu solusi untuk meningkatkan kom-
petensi dan keterampilan dalam bidang teknologi
informasi bagi individu maupun organisasi yang
membutuhkan. Dalam menyediakan layanan train-
ing, PT. NetSolution harus memiliki kemampuan
untuk memprediksi jumlah peserta training yang
akan hadir, agar dapat mengoptimalkan peng-
gunaan sumber daya yang diperlukan, seperti
menyusun jadwal yang tepat, menyiapkan ruang
kelas yang memadai, menentukan instruktur yang
berkualitas, dan menyiapkan materi yang sesuai
dengan kebutuhan peserta training.

Peramalan atau forecasting dapat menjadi salah
satu metode yang baik untuk diterapkan oleh pe-
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rusahaan agar dapat memprediksi permintaan di
masa depan, sehingga dapat mengambil keputusan
yang lebih baik [1]. Prediksi adalah proses mem-
perkirakan peristiwa masa depan secara sistematis
berdasarkan dari informasi masa lalu dan masa kini
atau sekarang [2]. Salah satu metode yang sering
digunakan untuk memprediksi suatu nilai dengan
akurat adalah linear regression [3]. Linear regres-
sion merupakan metode untuk mencari hubugan
menggunakan pola garis lurus antar variabel depen-
dent (terikat) dengan variable dependent (bebas)
[4]. Hubungan antara variabel terkait dengan vari-
bel bebas bergantung pada beberapa bentuk per-
samaan yaitu mencakup hubungan linear, ekspo-
nensial dan berganda [5]. Tujuan dari mtode regresi
ini yaitu untuk meramalkan nilai variabel terkait
dalam hubungan dengan nilai variabel bebas ter-
tentu.[6].

Metode regresi linier terdiri dari 2 jenis yaitu
metode regresi linier sederhana dan metode re-
gresi linier berganda [7]. Penelitian ini menggu-
nakan metode regresi linier berganda dengan sepu-
luh variabel bebas. Regresi linier berganda adalah
teknik untuk menentukan hubungan antara variabel
yang ingin diprediksi (variabel terkait) dan vari-
abel lain (variabel bebas). Peramalan regresi lin-
ier berganda digunakan sebagai teknik untuk mem-
pelajari bagaimana variabel berhubungan dengan
variabel lain dalam proses peramalan data. Hal ini
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menjadikan metode regresi linier berganda sebagai
metode yang tepat untuk menyelesaikan masalah
prediksi atau peramalan [8].

Beberapa penelitian telah membuktikan metode
ini, seperti penelitian yang dilakukan oleh [9] Mem-
prediksi persediaan ITAS bulan depan menggu-
nakan metode regresi linier. Pada hasil perhi-
tungan MAPE yang telah dilakukan, nilai MAPE
terbaik adalah pada bulan Oktober 2019 dengan
nilai MAPE sebesar 0.15503 %. Nilai perhitun-
gan akurasi error seluruh data uji peramalan atau
prediksi menggunakan MAPE hasilnya kurang dari
10%.

Penelitian yang dilakukan oleh [10] menerapkan
metode regresi linier berganda untuk memprediksi
stok persediaan barang di bulan berikutnya. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa metode regresi
linier nilai MAPE sebesar 27,291 dan MAD sebesar
9,916. Penelitian yang dilakukan oleh [11] meng-
gunakan metode regresi linear untuk melakukan
prediksi hasil nilai ujian siswa dengan datasheet
yvang terdiri dari 395 data dan 33 atribut. Hasil
evaluasi performance nilai RMSE adalah 0,675.
Berdasar hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model yang dihasilkan dapat direkomendasikan un-
tuk digunakan dalam memprediksi nilai ujian siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh [12] menerapkan
metode linear regression untuk melakukan estimasi
jumlah penduduk provinsi sumatera utara. Dataset
yvang digunakan merupakan tahun 2010-2020 yang
diolah menggunakan software RapidMiner. Peneli-
tian yang dilakukan oleh [13] dilakukan prediksi ter-
hadap harga Bitcoin dengan membandingkan em-
pat model algoritma yaitu Linear Regression, Neu-
ral Network, Deep Learning, dan k-Nearest Neigh-
bor (k-NN). Tingkat akurasi dari tiap model al-
goritma akan diuji dengan metode validasi K-Fold
Cross Validation dan dievaluasi menggunakan Root
Mean Square Error (RMSE). Hasil dengan uji T-
Test dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa
model terbaik untuk memprediksi harga Bitcoin
adalah model algoritma Linear Regression dan Neu-
ral Network, yaitu dengan hasil RMSE 296.227 + /-
60.125 (micro average: 301.655 +/- 0.000) dan
338.988 +/- 47.837 (micro average: 342.000 +/-
0.000).

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dis-
impulkan bahwa metode Linear Regression sangat
baik dalam melakukan prediksi. Untuk fungsi re-
gresi, terdapat rumus yang dapat digunakan untuk
membuat persamaan regresi baru sebagai berikut:

y=oa+pX 1)

dengan y adalah variabel dependent (terikat), X
adalah variabel independet (bebas), o adalah inter-
cept, dan (B adalah koefisien regresi/slop. Selanjut-
nya Regresi Linear Berganda yang merupakan lan-
jutan dari regresi linier sederhana, berikut meru-
pakan rumusnya:

y=p1+4+p2X2+4+p3X3+...6nXn (2)
dengan y adalah variabel dependent (terikat), 81
adalah intercept dari model, 32, 33, ..., Bn adalah
koefisien- koefisien parsial dari variable dependen
ke-I, dan X2, X3, ..., Xn adalah variabel-variabel
independent ke-I dengan parameternya

Metode regresi linier telah banyak dibahas, un-
tuk penggunaan metode ini ada berbagai aplikasi
yang digunakan, salah satunya termasuk aplikasi
RapidMiner [14]. RapidMiner adalah aplikasi atau
perangkat lunak yang berfungsi sebagai alat pembe-
lajaran dalam ilmu data mining. Platfrom dikem-
bangkan oleh perusahaan yang didedikasikan un-
tuk semua langkah yang melibatkan sejumlah besar
data dalam bisnis komersial, penelitian, pendidikan,
pelatihan, dan pembelajaran [3].

Implementasi metode linear regression untuk
memprosess data akan menggunakan tools rapid-
miner dalam pengolahanya [15]. Terdapat 10 vari-
abel ang ada pada dataset, akan tetapi hanya 6 vari-
abel yang mempengaruhi keluaran prediksi. Dari
hasil pengujian menggunakan metode linear regres-
sion pada tools Rapidminer akan di evaluai dengan
nilai RMSE. RMSE merupakan akar kuadrat rata-
rata error dari suatu metode yang digunakan untuk
mengevaluasi kesesuaian data sebenarnya dengan
model prediksi. Semakin mendekati 0 nilai RMSE,
maka semakin akurat prediksinya [16].

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mem-
prediksi jumlah peserta training baru menggu-
nakan metode linear regression pada PT. NetSo-
lution. Penelitian yang lakukan diharapkan da-
pat bermanfaat bagi PT. NetSolution dalam mem-
perbaiki kinerja tim Sales & Marketing dan pe-
rusahaan dapat mengetahui dengan pasti kebu-
tuhan sumber daya dan mengoptimalkan penggu-
naannya. Selain itu, hasil penelitian juga dapat
memberikan informasi berharga untuk pengambi-
lan keputusan terkait penyediaan layanan train-
ing, seperti mengevaluasi dan memperbarui kuriku-
lum training, meningkatkan kualitas layanan, atau
menentukan harga yang lebih kompetitif.

Metode Penelitian

Melalui metode penelitian ini, langkah-langkah
proses penelitian akan dijelaskan secara sistematis,
sehingga penelitian yang dilakukan lebih terarah
dengan baik. Metodologi yang digunakan yaitu
metode CRISP-DM (Cross Industry Standard Pro-
cess for Data Mining). Metode CRISP-DM meru-
pakan salah satu metodologi yang umum digunakan
dalam melakukan penelitian dengan data min-
ing. Metode ini populer karena menyediakan pen-
dekatan yang terstruktur dan sistematis untuk men-
gelola data. CRISP-DM terdiri dari enam tahap
yaitu: Business Understanding (pemahaman bis-
nis), Data Understanding (pemahaman data), Data
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Preparation (persiapan data), Modelling (pemode-
lan), hasil dan evaluasi, dan Deployment (penye-
baran).

Dataset

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
private, dimana data tersebut merupakan data in-
ternal milik perusahaan. Oleh karena itu, peneliti
harus memperoleh izin khusus dari perusahaan un-
tuk dapat menggunakan dataset tersebut sebagai
bahan penelitian. Data yang digunakan merupakan
data peserta training tahun 2018 s/d 2022 pada pe-
rusahaan PT. NetSolution. Data ini adalah hasil
eksport dari database perusahaan yang berjenis
file xIsx. Total sampel data yang diambil secara
acak dalam dataset yaitu sebanyak 60 data dan
10 atribut, diantaranya periode, prakerja, berba-
yar, gratis, network technician, fiber optic, CCNA,
training office, training IT dan member.

Tahapan Penelitian

Pada tahapan penelitian ini, penulis menentukan
langkah-langkah apa saja yang dilakukan. Dalam
membuat tahapan penelitian dari tahapan awal
mulai penelitian sampai akir penelitan, penulis
menggunakan metode CRISP-DM (Cross Industry
Standard for Data mining). Dalam tahapan ini
akan dilakukan langkah-langkah pengujiannya yaitu
seperti pada Gambar 1.

Business Understanding
o Identifikasi Masalah
e Menentukan Tujuan

.

Data Understanding
e Data Penelitin

v

Data Preparation
o Data Cleaning
e Data Selection

e Data Transformation

v

Modelling
e Linear Regression

'

Hasil dan Evaluasi

.

Deployment

Gambar 1: Tahapan Rancangan Pengujian
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Hasil dan Pembahasan

Business Understanding (Pemahaman
bisnis)

Tahap ini berfokus pada pemahaman awal menge-
nai tujuan dan kebutuhan penelitian. Perlu mema-
hami masalah yang ingin dipecahkan, menentukan
tujuan, dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci
untuk memprediksi jumlah peserta training baru.
Penulis telah mengidentifkiasi permasalahan dalam
penelitian ini, diantaranya:

1. Belum adanya solusi untuk memprediksi pe-
serta training baru di PT. NetSolution.

2. Belum diketahui variabel apa saja yang akan
digunakan dalam melakukan prediksi.

3. Belum diketahui apakah solusi yang di-
gunakan cukup efektif dalam melakukan
prediksi.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu
untuk mendapatkan solusi terbaik dalam mem-
prediksi jumlah peserta training baru di masa de-
pan pada PT. NetSolution.

Data
data)

Tahap ini berkaitan dengan pengumpulan dan
eksplorasi data yang tersedia. Dilakukan proses
mengidentifikasi atribut-atribut pada dataset,
seperti pemilihan atribut-atribut yang akan digu-
nakan dan yang ditak digunakan dalam permodelan
dan pendefinisian atribut yang akan digunakan.
Sampel data yang diambil secara acak dalam
dataset yaitu sebanyak 60 data dan terdapat 10
atribut, diantaranya: ‘Periode’ adalah waktu train-
ing untuk setiap bulannya, ‘Prakerja’ adalah jum-
lah peserta dari kartu prakerja, ‘Berbayar’ adalah
jumlah peserta training yang berbayar, ‘Gratis’
adalah jumlah peserta training yang tidak bayar
atau gratis, ‘Network Technician’ adalah jumlah
peserta training yang mengikuti kelas jaringan kom-
puter dasar, ‘Fiber Optic’ adalah jumlah peserta
training yang mengikuti kelas fiber optik, ‘CCNA’
adalah jumlah peserta training yang mengikuti ke-
las ccna, ‘Training Office’ adalah jumlah peserta
training yang mengikuti kelas office, ‘Training IT’
adalah jumlah peserta training yang mengikuti ke-
las IT, dan ‘Member’ adalah seluruh peserta yang
mendaftar training.

Understanding (Pemahaman

Data Preparation (Persiapan data)

Pada tahap ini, data dipersiapkan dan diubah agar
dapat digunakan dalam pemodelan.

1. Data Cleaning proses mengidentifikasi, mem-
perbaiki, dan menghapus kesalahan, keti-
dakakuratan, atau inkonsistensi dalam data.
Sebelum diolah dengan data mining penulis
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melakukan langkah-langkah seperti mengha-
pus data duplikat, mengisi nilai yang hilang,
menghapus entri yang tidak valid, dan menor-
malisasi format data.

2. Data Selection dilakukan proses pemilihan
data dari sekumpulan dataset yang ada se-
belum masuk ke tahap selanjutnya (lihat
Gambar 2). Proses ini dilakukan karena tidak
semua data dibutuhkan dalam proses data
mining. Hasil dari proses ini, maka diam-
bil dataset sebanyak 60 data dan 10 atribut.
Tahap selection ini masih dilanjutkan meng-
gunakan software microsoft excel dengan for-
mat xlsx.
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Gambar 2: Data Selection

3. Data Transformation

Pada tahap ini, dilakukan proses mengubah
format, skala, atau struktur data agar sesuai
dengan kebutuhan analisis atau model yang
akan digunakan. Atribut Peserta Training
dilakukan perubahan nama atribut, diganti
dengan Member yang kemudian dijadikan
Label yang akan di terapkan pada aplikasi
Rapidminer.

4. ITmport Data

Hal pertama yang dilakukan yaitu import
data, dataset yang telah siap kemudian dima-
sukan kedalam Respository Rapidminer (lihat
Gambar 3).

5. Menetukan tipe Variabel Atribut (lihat Gam-
bar 4) Periode menggunakan tipe date time,
dan untuk atribut Prakerja, Berbayar, Gratis,
Network Technician, Fiber Optic, CCNA,
Training Office, Training IT dan Member
menggunakan tipe variabel integer karena
berisi data angka yang dapat dihitung. Untuk
atribut Member akan di jadikan sebagai La-
bel karena atribut tersebut yang akan meng-
hasilkan keluaran prediksi
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Gambar 3: Import Data

Gambar 4: Menetukan tipe Variabel

Modelling (Permodelan)

Pada tahap pemodelan akan dilakukan penerapan
algoritma Linear Regression menggunakan aplikasi
Rapidminer. Mmembangun model Linear Regres-
sion dengan menggunakan variabel independen se-
bagai fitur dan variabel dependen sebagai target.
Akan tetapi pada tahap ini tidak dilakukan pemba-
gian data training dan data uji karena akan meng-
gunakan operator Cross Validation dalam tahap
pemodelannya. Operator Cross Validation adalah
operator yang mengandung dua subproses, yaitu
subproses pelatihan untuk melatih model dan sub-
proses pengujian untuk menguji sekaligus men-
gukur kinerja model. Jelasnya operator ini dapat
membagi dataset yang tersedia menjadi data train-
ing dan data uji.

Selanjutnya double click pada operator cross
validation, maka akan diarahkan ke dalam menu
process cross validation (lihat Gambar 5). Dalam
proses ini terdapat dua kolom yaitu Training yang
akan dimasukan operator Linear Regression (lihat
Gambar 6), dan pada kolom Testing masukan Ap-
ply Model. Operator Apply Model digunakan un-
tuk menerapkan model yang sebelumnya dilatih
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menggunakan data pelatihan ke data yang tidak
berlabel (pengujian data).

Proses ini dilakukan dengan cara mengkonek-
sikan dataset pada Cross Validation guna dalam
pembagian data training dan testing.

Gambar 5: Cross Validation

Kemudian masukan operator Performance guna
mengevaluasi kinerja model yang secara otomatis
memberikan daftar nilai kriteria kinerja untuk tu-
gas tertentu, lalu pastikan kabel terkoneksi dengan
benar agar tidak terjadi error.
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Gambar 6: Implementasi Metode Linear Regression

Hasil

Setelah dilakukan pengujian menggunakan aplikasi
RapidMiner, maka didapatkan beberapa variabel
yang mempengaruhi keluaran prediksi (lihat Gam-
bar 7).
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Gambar 7: Variabel yng Mempengaruhi

Dari 10 variabel, terdapat 6 varibel yang mem-
pengaruhi keluaran prediksi. Lebih jelasnya dapat
dulihat pada Table 1.

Tabel 1: Nilai Intercept dan Coefficients

Variabel Afnibat Cogfficients (B)

X1 Prakerja 1.002

X2 B erbayar 0,903

X3 Gratis 1.002

X4 Fiber Optic 0,128

X5 CCNA 0,065

X6 Tratnig Office 0,039
Irdtercept (B1) 0,102

Setelah didapatkan hasil koefisien dari variable-
variabel yang mempengaruhi keluaran prediksi,
maka nilai tersebut akan diterapkan pada rumus lin-
ear regression. Berikut adalah perhitungan prediksi
dengan Regresi Linear Berganda yang memiliki ru-
mus:

y=Bl+p2X2+B3X3+...6nXn (3)

Keterangan:

y = Variabel dependent (terikat)

B1 = Intercept dari model

B2, 83, ..., Bn = Koefisien- koefisien parsial dari
variable dependen ke-I

X2, X3, ..., Xn — Variabel-variabel indepen-
dent ke-I dengan parameternya

Kemudian nilai Intercept
cients yang sudah didapatkan dimasukkan
ke dalam rumus tersebut. y = 0.102 +
(Prakerjax1.002) +  (Berbayarxz0.903)  +
(Gratisz1.002)  +  (FiberOpticx0.128)  +
(CCN Az0.065) + (TrainingO f ficex0.039) (4)

Perhitungan manual:

ly = 0.102 + (021.002) + (4220.903) +
(021.002) + (620.128) + (020.065) + (02:0.039)
38,796

2.y = 0102 + (0x1.002) + (4320.903) +
(021.002) + (2320.128) + (320.065) + (820.039) =
42,382

dan  Coeffi-
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3.y = 0.102 + (01.002) + (1220.903) +
(021.002) + (020.128) + (1220.065) + (020.039) =
11,718

Penulis juga membuat perhitungan prediksi se-
cara manual dengan menggunakan microsoft excel
(lihat Gambar 8).
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Gambar 8: Hasil Prediksi Secara Manual

Hasil pengujian model yang dihasilkan pada
Gambar 8 dapat dilihat dengan membandingkan ni-
lai Member dengan nilai Prediction (Member).

Evaluation

Tahap selanjutnya yaitu pengujian dan evaluasi
dengan menggunakan Root Mean Square Error
(RMSE) untuk mengukur akurasi nilai error hasil
prediksi. Dengan cara memasukan operator perfor-
mance (regression) pada rapidminer maka memper-
oleh nilai.

Dapat dilihat dari hasil evaluasi dengan meng-
gunakan RMSE mendapatkan nilai 0.503, itu me-
nunjukan nilai error yang cukup kecil. Yang artinya
menunjukkan bahwa model relatif dapat mem-
prediksi data secara akurat. Karena semakin kecil
(mendekati 0) nilai RMSE, maka semakin akurat
hasil prediksinya (lihat Gambar 9 dan 10).
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Gambar 9: Hasil Prediksi Dengan RapidMiner
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Gambar 10: Nilai RMSE

Deployment

Dapat dilihat pada diagram Clustered Column (li-
hat Gambar 11)bahwa skema data Member dan
Prediksi memiliki kemiripan. Hal ini menunjukkan
jika penggunaan metode Linear Regression un-
tuk pelaksanaan prediksi terhadap peserta training
baru pada PT. NetSolution berhasil.
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Gambar 11: Clustered Column Chart

Dapat dilihat pada Gambar 12, untuk per-
bandingannya hasil prediksi secara manual den-
gan perhitungan prediksi yang dihasilkan dengan
RapidMiner.

Penutup

Penelitian yang dilakukan telah berhasil memban-
gun model untuk mempediksi peserta training baru
dengan metode Linear Regression. Penelitian ini di-
rancang kedalam tahapan-tahapan metode CRISP-
DM (Cross Industry Standard for Data mining) se-
bagai framework model dalam melakukan pengu-
jian data mining. Dari hasil pengujian yang penulis
lakukan, data yang ada diolah sehingga meng-
hasilkan 10 variabel. Kemudian dari 10 variabel
yang ada pada dataset, hanya 6 variabel yang mem-
pengaruhi keluaran prediksi. Dari hasil pengujian
menggunakan metode Linear Regression serta tools
Rapidminer diketahui nilai RMSE sebesar 0.503, ini
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menunjukan performa yang bagus dan hasil prediksi ini sudah tercapai.
yang cukup akurat sehingga tujuan dari penelitian
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Gambar 12: Hasil Prediksi Dengan RapidMiner
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Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan se-

bagai bentuk dari pengenembangan penelitian yang
penulis lakukan diantaranya yaitu:

1. Menambahkan atribut yang lebih spesifik

dalam menentukan prediksi peserta training
baru agar prediksi semakin akurat.

2. Dibuatnya sistem yang terhubung langsung ke

mesin, sebab penelitian ini masih berbentuk
prototipe yang mana belum digunakan lang-
sung pada perusahaan.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi den-

gan menggabungkan metode-metode lain se-
hingga dapat menghasilkan hasil prediksi
yang lebih variatif
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